BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan dengan
istilah Research & Development (R&D). Pemilihan penelitian pengembangan ini
didasari oleh tujuan penelitian yaitu untuk memperoleh LKPD yang valid dan
praktis. Menurut Sugiyono (2013: 297) menyatakan bahwa “Metode penelitian
dan pengembangan ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu”.

Sedangkan menurut Punaji (2013: 221) menyatakan bahwa ‘“penelitian
pengembangan memfokuskan kajiannya pada bidang desain bahan ajar, produk
misalnya media dan juga proses”.Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan sebagai kegiatan penelitian
dan pengembangan untuk memperoleh suatu produk baru yang telah teruji
kelayakannya”.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Tabel 1. Waktu dan Tempat penelitian

Pertemuan Hari/Tanggal Jam Materi Ajar
ke
1 Senin 29 Oktober 2017 08.30-09.50 Menemukan
konsep
perbandingan
2 Selasa 30 Oktober 2017 07.30-09.30 Jenis-jenis
perbandingan
3 Senin 6 November 2017 08.30-09.50 Konsep skala

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada
kelas VII SMP Bukit Raya Pekanbaru.
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian ( Uji Coba)

Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Bukit Raya
Pekanbaru, dengan jumlah 30 siswa, 17 laki-laki dan 13 perempuan. Sedangkan
objek penelitian berupa pengembangan RPP dan LKPD .

3.4 Prosedur pengembangan
Menurut Sugiyono (2013: 298) :
secara umum rancangan penelitian pengembangan meliputi tahap-tahap yang

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi

—N

masalah [} data :> produk :> desain

Uji coba Revisi Uji coba Revisi

pemakaian <: produk <,: produk <: desain
N

Validasi Produk masal
Produk

Gambar 1
Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research And Development (R & D)

Berdasarkan desain pengembangan menurut Sugiyono (2013: 298), maka
dalam hal ini peneliti memodifikasi langkah-langkah model Research And
Development (R & D) ini karena untuk mempermudah peneliti dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran.
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Maka modifikasinya yaitu:

Potensi dan

Pengumpulan Desin Produk
Masalah gump

— V/ Data

!

Uji Coba Revisi Desain - A \
g — g —
Pemakaian Validasi Desain
Revisi Produk
Gambar 2.

Modifikasi Langkah-Langkah Model Research & Development
Menurut Sugiyono

Langkah-langkah pengembangan produk dijelaskan sebagai berikut:
1) Potensi dan Masalah

Langkah pertama penelitian dan pengembangan ini adalah identifikasi
masalah. Semua penelitian perangkat dari potensi atau masalah yang diajukan.
Potensi atau masalah adalah sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dan yang
terjadi, hasil pembelajaran yang belum menunjukkan hasil dari tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan yang di inginkan. Itu semua adalah contoh
masalah dalam pendidikan yang dapat diatasi melalui penelitian dan
pengembangan.
2) Pengumpulan Data

Setelah mendapatkan informasi dari hasil wawancara yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengumpulkan informasi yang diperlukan

dalam pengembangan perangkat pembelajaran.
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3) Desain Produk
Desain produk dilakuakan dengan membuat rancangan perangkat
pembelajaran berdasarkan kopetensi dasar (KD) , menyusun materi dan
memperhatikan struktur RPP dan LKPD
4) Validasi Desain
Untuk melihat valid atau tidaknya produk pengembangan LKPD dengan
pendekatan RME, maka dilakukan uji validasi yang diberikan kepada tim ahli
yang akan menilai menggunakan angket validasi, dimana tim ahli tersebut terdiri
atas 4 orang, 2 dosen dan 2 guru.
(1) Dr. Nofriyandi (Dosen fkip matematika)
(2)  Putri Wahyuni , M.Pd (Dosen fkip matematika)
(3) TriSusanti, S.Pd (Guru matematika SMP Bukit Raya)
(4) Siti Rupiah, S.Pd ( Guru matematika MTs Miftahul Ulum)
5) Revisi Desain
Setelah adanya validasi dari pakar atau tim ahli, maka akan diperoleh
kelemahannya. Kekurangan tersebut selanjutnya direvisi atau diperbaiki
desainnya. Kemudian diperlihatkan kembali kepada tim ahli sehingga
menghasilkan produk yang valid.
6) Uji Coba Pemakaian
Setelah direvisi untuk mendapat masukan serta perbaikan perangkat
pembelajaran dan dinyatakan valid oleh tim ahli, maka produk tersebut diuji
cobakan dalam kegiatan pembelajaran kepada satu kelas yaitu kelas VII SMP
Bukit Raya Pekanbaru.
7) Revisi Produk
Setelah dilakukan uji coba, maka peneliti melakukan revisi kembali pada
bahan ajar RPP dan LKPD.
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3.5 Intrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1) Lembar Validasi

Instrumen ini berupa lembar validasi yang dibuat oleh peneliti dan diberikan
kepada validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran matematika.Tujuan
validasi ini adalah untuk mendapatkan suatu kevalidan dan kepraktisan perangkat
agar sesuai dengan kegiatan belajar mengajar.Validasi ini digunakan dengan
memberikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi mengenai
kevalidan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) serta saran dan arahan sebagai bahan revisi.

Pada instrumen ini terdapat kotak-kotak pilihan yang harus diisi sesuai
dengan penilaian yang diberikan. Skala penilaian dibedakan atas 1-4 yaitu:

(1) Kurang Baik (skala 1)
(2) Cukup Baik (skala 2)
(3) Baik (skala 3)
(4) Sangat Baik (skala 4)
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom

yang sesuai.Lembar validasi diberikan kepada validator yaitu dua orang dosen
matematika dan dua guru mata pelajaran matematika (selain dosen pembing).
2) Lembar Kepraktisan

Lembar kepraktisan dalam penelitian ini berupa lembar respon guru dan
siswa. Lembar respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
mendeskripsikan validitas dan praktikalitas perangkat pembelajaran matematika

dengan pendekatan RME yang dikembangkan.
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1) Analisis validitas perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
RME
Tabel 2. Pedoman Penskoran Validitas RPP dan LKPD

No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat baik
2 3 Baik
3 2 Kurang baik
4 1 Tidak baik

pembelajaran oleh pakar (ahli) yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

Data yang dikumpulkan dari peneliti ini adalah hasil validasi perangkat

Menurut Sa’dun (2013: 158) dalam analisis tingkat validasi secara deskriptif

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

melakukan perhitungan validitas gabungan ke dalam rumus sebagai berikut:

V-a; = % x 100%

V- 2, = =2 x 100%
Tsh

V- a3 = 22 x 100%
Tsh

V- a; = 22 x 100%
Tsh

TSe

Vp = 7= x 100%

Setelah masing-masing uji validasi hasilnya diketahui, peneliti dapat

V =

Va, +Vay+Vaz+Vas+ VP v

4
Keterangan:

V = Validitas gabungan

Va; = Validasi dari ahli 1
Va, = Validasi dari ahli 2
Vaz = Validasi dari ahli 3
Va, = Validasi dari ahli 4

Vp = Validasi dari pengguna (guru)
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan
TSe =Total skor empiris (hasil validasi dari validator
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Tabel 3. Kriteria Penilaian Validitas RPP dan LKPD

No Kriteria Validasi Tingkat Validasi
1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapa_lt digunakan tanpa
revisi
Cukup valid, atau dapat digunakan namun
0f - 0,
2 70. 2R 0 perlu revisi kecil
3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tlda_k_
dipergunakan karena perlu revisi
4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Sa’dun (2013: 158)

2) Analisis data hasil praktis
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah respon siswa dan respon
guru terhdap RPP, LKPD dan keterlaksanaan pembelajaran.
a. Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran menggunakan angket respon
siswa dan respon guru.
Tabulasi data skor hasil angket respon siswa dengan mengelompokkan
butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Tabel 3
berikut ini merupakan pedoman penskoran angket respon siswa
menggunakan skala

Tabel 4. Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Ckup
1 Tidak Baik

RPP dan LKPD dikatakan praktis jika keterlaksanaan pembelajaran
memenuhi Klasifikasi minimal baik.
Menurut Ermelia (2014: 5):
Dalam analisis tingkat praktikalitas secara deskriptif dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:
(1) Angket Respon Guru dan Siswa

Rumus pratikalitas untuk angket respon guru terhadap RPP
menggunakan rumus :
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R
Rg :W x 100%

Sedangkan rumus pratikalitas untuk angket respon siswa terhadap
LAS menggunakan rumus :

R
den = W x 100%

Untuk mengetahui hasil akhir dari gabungan respon siswa maka
dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean).

Rpd = =)
Keterangan:
Rg = Respon guru
Rpd, = Respon peserta didik dengann = 1,2,3, ..., 40
Rpd = Rata-rata gabungan respon semua peserta didik
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

(2) Observasi
Hasil analisis dari data observasi diperoleh dari deskripsi hasil
pengematan keterlaksanaan proses pembelajaran. Yang dianalisis

dengan menggunakan rumus :

R
. 0,
H, i1 100%
Untuk mengetahui hasil akhir dari gabungan pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran untuk semua pertemuan maka dihitung
dengan menggunakan rumus rata-rata (mean).

g Mk Hy 4 Hy 4+ Hy otV
X

Keterangan:
H = Rata-rata gabungan
H, = Rata-rata aktifitas pembelajaran pada setiap pertemuan
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
Hasil praktis analisis praktikalitas setelah diketahui tingkat presentasenya dapat

dicocokkan atau dikomfirmasikan dengan kriterian praktikalitas sebagai berikut.
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Tabel 5. Kriteria Pratikalitas respon guru dan siswa

TSI ) wanee? £

%

No | Tingkat Pencapaian Kategori Pratikalitas

1 |85,00% - 100,00 % Sangat Praktis

2 | 75,00 % - 84,00 % Praktis

3 160,00 % - 74,00 Cukup Praktis |
4 |5500%-5900% ng Praktis

5 -5400% ‘ji‘l;'lﬁ-%m“
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